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ABSTRAK

Pendahuluan : Penyakit Ginjal Kronik (PGK) adalah penurunan fungsi ginjal yang progresif dan irrevesibel dimana Penurunan fungsi ginjal menyebabkan ginjal tidak dapat mempertahankan keseimbangan metabolisme, cairan dan elektrolit yang dapat mengakibatkan uremia. Maka dari itu responden yang menjalani hemodialisa perlu membatasi asupan cairan. Tanpa adanya pembatasan asupan cairan, akan mengakibatkan cairan menumpuk dan akan menimbulkan edema di sekitar tubuh.

Tujuan : Untuk mengetahui tentang Edukasi Pembatasan Cairan Pada Pasien Penyakit Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sampel pada penelitian ini menggambil 1 orang klien penderita PGK yang menjalani hemodialisa. Pengukuran menggunakan alat ukur lembar kuesioner sebelum dan sesudah pemberian edukasi serta media leaflet.

Hasil : Hasil yang diperoleh peneliti dalam pemberian edukasi pada klien PGK yang menjalani hemodialisa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan, dimana sebelum memberikan edukasi klien hanya mampu menjawab 4 dari 10 pertanyaan lembar kuesioner, setelah memberikan edukasipembatasan cairan klien mampu menjawab 8 dari 10 pertanyaan selain itu klien juga mampu menguraikan kembali apa yang telah dijelaskan oleh peneliti.

Kesimpulan : Pemberian edukasi pembatasan cairan pada klien PGK dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pembatasan cairan pada pasien PGK.
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